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Kesimpulan dan Saran

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan yaitu identifikasi masalah, penentuan kategori

dampak, penentuan kategori probabilitas, serta perhitungan nilai analisis risiko dan

penentuan kategori risiko, terdapat beberapa kesimpulan yang bisa diambil.

1. Berdasarkan hasil wawancara dengan aplikator, dapat diidentifikasi peranan dari
aplikator itu sendiri dalam sebuah proyek konstruksi. Sebuah perusahaan aplikator pada
umumnya bekerja sebagai sub-kontraktor dibawah naungan Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) yang memiliki peran sebagai kontraktor utama. Hal ini terjadi dikarenakan
proyek konstruksi RISHA yang skalanya cukup besar dimana BUMN tidak memiliki
sumber daya dari segi material, teknologi, dan manusia sehingga dibutuhkan tenaga-
tenaga aplikator untuk menjalankan proyek tersebut. Aplikator itu sendiri memiliki
peran utama sebagai produsen panel, namun ada juga beberapa kasus dimana aplikator
diharuskan juga untuk melakukan perencanaan dan pemasangan panel di lapangan.

2. Berdasarkan hasil wawancara dengan aplikator, terdapat 11 permasalahan yang
teridentifikasi hampir selalu dialami oleh aplikator dan memerlukan dilakukan analisis
mengenai risikonya terhadap keberlangsungan RISHA di Indonesia. Permasalahan
yang ada ini dibagi berdasarkan tahapan proyek konstruksi yang dialami oleh aplikator
mulai dari tahap perencanaan, tahap produksi panel, hingga tahap pemasangan panel.

3. Untuk aspek dampak dari setiap permasalahan, setelah dilakukan identifikasi terdapat
5 aspek berbeda yang menjadi dampak umum bagi aplikator yaitu waktu, finansial,
sosial, tenaga kerja, dan metode konstruksi. Meskipun dampak terhadap aspek ini
hampir selalu dijumpai di proyek konstruksi, aplikator memiliki pendapat yang berbeda
mengenai kepentingan aspek satu denga yang lainnya berdasarkan pengalaman mereka
sendiri. Setelah dilakukan analisis lebih lanjut menggunakan Analytic Hierarchy
Process (AHP) didapatkan bobot untuk aspek waktu adalah 29%, aspek finansial 14%,
aspek sosial 11%, aspek tenaga kerja 23% dan aspek metode konstruksi 23%.

4. Berdasarkan hasil analisis kategori dampak, permasalahan-permasalahan yang ada
dapat ditentukan kategori dampaknya. Permasalahan dengan kategori dampak tertinggi
dengan nilai 2.58 yang dibulatkan menjadi 3 dengan kategori High adalah mengenai
ketidaksesuaian gambar desain dengan kondisi di lapangan.
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5. Melalui analisis kategori probabilitas, para aplikator menunjukkan intensitas yang
berbeda untuk setiap permasalahan yang ada. Setelah dilakukan analisis lebih lanjut,
permasalahan dengan intensitas paling tinggi untuk dihadapi adalah mengenai harga
besi dan ukuran cetakan. Kedua permasalahan tersebut memiliki kategori High dengan
probabilitas hampir selalu dialami pada setiap proyek konstruksi yang dijalani oleh
aplikator.

6. Hasil analisis risiko menghasilkan nilai risiko serta kategori risiko untuk setiap
permasalahan yang ada. Permasalahan yang termasuk dalam kategori risiko High
adalah permasalahan mengenai ukuran cetakan dengan nilai 6. Hal ini berarti bahwa
permasalahan ini harus segera ditangani agar tidak menimbulkan masalah bagi proyek
konstruksi RISHA yang akan datang. Adapaun permasalahan dengan kategori risiko
Medium yang langkah-langkah penanganannya perlu direncakan sebelum dimulainya
sebuah proyek konstruksi adalah sebagai berikut:

a. Harga besi;
b. Material dari BUMN; dan
c. Ketidaksesuaian gambar desain dengan kondisi lapangan.
Selain itu ada juga permasalahan dengan kategori Low yang penanganannya bisa
dilakukan di tempat atau saat proyek konstruksi sedang berlangsung.
a. Kendala mobilisasi material;
b. Permintaan calon penghuni;
c. Ketidakpahaman masyarakat mengenai RISHA,;
d. Tenaga kerja ahli;
e. Tenaga kerja baru;
f. Anggaran untuk modal awal; serta
g. Kendala untuk tim teknis.
5.2. Saran

Berikut ini adalah beberapa saran untuk penelitian selanjutnya:

1. Responden yang tidak terbatas hanya pada aplikator saja dapat membahas
permasalahan secara lebih mendalam dan lebih detail.

2. Kendala pada RISHA perlu dibandingkan dengan Ruspin, Rimae, Brikon, dan

teknologi beton pracetak lainnya agar perkembangannya lebih terlihat.
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